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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  Alhamdulillah segala puji bagi 
Allah SWT erkat Rahmat dan HidayahNya Webinar 1st Jabal Ghafur Conference on 

Research Community Service Seminar Nasional Multidisiplin ilmu telah terlaksana 
dengan baik dan lancar. Seminar Nasional Universitas Jabal Ghafur yang pertama ini 

bertema “Inovasi Teknologi dan Produk Penelitian, Pengabdian Masyarakat Berbasis 
Revolusi Industri  4.0 di Era New Normal” yang telah diselenggarakan pada tanggal                    
7 November 2020 secara virtual melalui zoom meeting. 

Seminar Nasional ini dihadiri oleh Dr. Muhammad Dimyati (Plt Deputi  Bidang 
Penguatan Riset dan Pengembangan, Kemenristek/Badan Riset dan Inovasi Nasional) 

dan Dr. Ir. Muhammad Ilham Maulana, M.T (Sekretaris Pelaksana LLDIKTI Wilayah 
XIII- Aceh) sebagai Keynote Speaker. 

Pada seminar ini hasil penelitian dan pengabdian masyarakat telah dipresentasikan 

oleh para peneliti dari Dosen dan Mahasiswa berbagai Universitas dan dengan bidang 
ilmu yang beragam.  Selanjutnya hasil seminar tersebut dibukukan dalam prosiding ini. 

Seminar Nasional Universitas Jabal Ghafur yang pertama ini dapat terlaksana dengan 
sukses atas bantuan dan partisipasi berbagai pihak. Oleh karena itu kami mengucapkan 

terimakasih banyak kepada banyak pihak  yang telah membantu terselenggaranya 
Seminar Nasional ini. 

Penyusunan prosiding ini masih banyak kekurangan, oleh sebab itu kami sangat 

mengharapkan saran yang membangun untuk dapat menyempurnakan prosiding ini. 
Semoga prosiding ini dapat bermanfaat bagi Dosen, Mahasiswa, Peneliti dan 

Masyarakat. 
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatu 
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Prof. Dr. Bansu Irianto Ansari, M.Pd 
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MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS DENGAN 

PENDEKATAN CREATIVE PROBLEM SOLVING  

SISWA SMP NEGERI 2 BANDAR BARU 

 

Taufiq 

 

Universitas Jabal Ghafur-Sigli 

e-mail: Taufiq@unigha.ac.id 

 

ABSTRACT 

 

One of the ways to improve communication skills is the Creative Problem Solving approach so 

that it can help students develop how to think creatively and how to make decisions and can affect 

the quality of student learning which has an impact on improving student achievement in school. 

In general, this study aims to determine whether or not there is an increase in students' 

mathematical communication skills with the Creative Problem Solving approach. In particular, 

this study aims to examine: In general, the purpose of this study is to determine whether or not 

there is an increase in students' mathematical communication skills with the Creative Problem 

Solving approach through. Specifically, this study aims to examine the increase in mathematical 

communication skills of students who learn with the CPS approach with students who learn 

conventional learning and to know students' attitudes towards the CPS approach. The samples in 

this study were students at SMP Negeri 2 Bandar Baru class VII. The results show that learning 

with the Creative Problem Solving approach is significantly better than conventional learning, so 

that through the media it can be given to students and improve students' communication skills. 

Keywords :  Mathematical Communication Skills. Creative Problem Solving, Conventional  

Learning 

 

ABSTRAK 

 
Meningkatkan kemampuan komunikasi salah satunya dengan pendekatan Creative Problem 
Solving sehingga dapat membantu siswa mengembangkan bagaimana untuk berfikir kreatif dan 
bagaimana untuk membuat keputusan serta dapat mempengaruhi kualitas belajar siswa yang 
berdampak bagi peningkatan prestasi siswa di sekolah. Secara umum penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui terdapat atau tidaknya peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa dengan 
pendekatan Creative Problem Solving. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk menelaah: 
Secara umum tujuan penelitian  untuk mengetahui terdapat atau tidaknya peningkatan kemampuan 
komunikasi  matematis siswa dengan pendekatan Creative Problem Solving melalui. Secara 
khusus penelitian ini bertujuan untuk menelaah peningkatan  kemampuan komunikasi matematis 
siswa yang belajar dengan  pendekatan  CPS dengan siswa yang belajar pembelajaran 
konvensional dan Mengetahui sikap siswa terhadap pendekatan CPS. Sampel pada penelitian ini 
adalah siswa di SMP Negeri 2 Bandar Baru kelas VII. Hasilnya menunjukkan bahwa pembelajaran 
dengan pendekatan Creative Problem Solving lebih baik secara signifikan dibandingkan dengan 
pembelajaran konvensional, sehingga melalui media dapat diberikan pada siswa dan 
meningkatkan kemampuan komunikasi siswa.             
Kata kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis. Creative Problem Solving, Pembelajaran  

Konvensional 
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PENDAHULUAN 
Mengkomunikasikan  matematika  secara  koheren,  yaitu  agar  pemikiran matematika  yang  

dibuat siswa dikenal secara benar.  Kebenaran pembuktian harus  diterima masyarakat  belajar 
(oleh teman sejawatnya di kelas)  ataupun oleh  masyarakat  professional.  Sehingga  para  siswa  
perlu  memiliki kesempatan  untuk  menyajikan  gagasan  matematika  yang  berbasis  pada  share 
pengetahuan untuk melihat apakah pemikiran mereka dapat dipahami dan meyakinkan. Ketika 
gagasan demikian muncul dipermukaan siswa dapat mengambil keuntungan sebagai bagian dari 
diskusi dan guru dapat memanau kemajuan mereka. Untuk  memberikan  dukungan  wacana kelas 
secara lebih efektif,  guru harus membangun masyarakat dimana siswa merasa  bebas  
mengemukakan gagasannya.  Murid-murid  di kelas rendah perlu bantuan guru agar diskusi dan 
tukar fikiran dapat berjalan lancar, sehingga gagasan seseorang dapat dipahami orang lain.  

Di kelas seperti ini seseorang belajar melihat sesuatu dari sudut pandang orang lain dan ini 
merupakan tantangan bagi sesorang.  Para siswa hendaknya makin bagus dalam kemampuan 
mendengar, kemampuan menyatakan kembali pendapat orang lain (Paraprashing),  bertanya,   
dan menginterpretasi gagasan orang lain.  Pada saat sekolah , siswa diharapkan mampu berdialog 
dan beragumentasi  untuk mempresentasikan argument yang jelas dan lengkap. Sulivan dan 
Mousley (1996) mengemukakan  bahwa komunikasi matematik tidak hanya sekedar menyatakan 
ide melalui tulisan tetapi lebih luas lagi yaitu kemampuan siswa dalam hal menyatakan, 
menjelaskan, menggambarkan, mendengar, menanyakan dan bekerja sama.   

Sementara itu NCTM (1989) mengemukakan bahwa komunikasi matematik adalah 
kemampuan siswa dalam hal:  
1. Membaca dan menulis matematika dan menafsirkan makna dan ide dari tulisan itu.  
2. Mengungkapkan dan menjelaskan pemikiran mereka tentang ide matematika dan 

hubungannya.  
3. Merumuskan definisi matematika dan membuat generalisasi yang ditemui melalui investigasi.  
4. Menuliskan sajian matematika dengan pengertian matematika. 
5. Menggunakan kosakata atau bahasa, notasi struktur secara matematika dan menyajikan ide 

menggambarkan hubungan pembuatan model.  
6. Memahami, menafsirkan dan menilai ide yang disajikan secara lisan dalam tulisan atau dalam 

bentuk visual. 
7. Mengamati dan membuat dugaan, merumuskan pertanyaan, mengumpulkan dan menilai 

informasi. 
8.  Menghasilkan dan menyajikan argumen yang meyakinkan.  

Lebih lanjut, NCTM (1991) (Schoen, Bean dan Ziebarth , 1996). Mengemukakan bahwa 
komunikasi matematik adalah kemampuan siswa dalam hal menjelaskan suatu algoritma dan cara 
unik untuk pemecahan masalah, kemampuan  siswa  mengkonstruksi dan menjelaskan sajian 
fenomena dunia  nyata  secara grafik, kata-kata/kalimat, persamaan, tabel dan sajian secara fisik 
atau  kemampuan  siswa memberikan  dugaan  tentang  gambar-gambar  geometri. Dengan 
berkomunikasi  akan  terjadi  suatu  peristiwa  saling  berhubungan/dialog  yang  mengandung  
sejumlah unsur dan pesan yang ingin disampaikan serta cara menyampaikan pesan itu. 

Jika dicermati pengertian di atas, komunikasi dalam matematika dapat diartikan  sebagai  

suatu  peristiwa  saling dialog yang terjadi dalam suatu lingkungan kelas, dimana terjadi 

pengalihan pesan. Pesan yang dialihkan  berisi  tentang  materi  matematika  yang  dipelajari di 

kelas. Pihak yang terlibat dalam peristiwa komunikasi di lingkungan kelas adalah guru dan siswa. 

Sedangkan cara pengalihan pesan dapat dilakukan secara tertulis ataupun lisan. 

Model pembelajaran matematika yang sesuai dengan kebutuhan dan sumber daya yang ada 

serta berpandangan pada perkembangan teknologi dan tuntutan era globalisasi dan kurikulum, 

diantaranya dengan model Creative Problem Solving (CPS) berbasis teknologi dalam 

pembelajaran matematika.  Peneliti akan mencoba salah satu metode alternatif yang dapat 
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digunakan sehingga prestasi belajar siswa akan menjadi lebih baik. Metode yang dimaksud adalah 

metode  Creative Problem Solving (CPS).  

Dalam Creative Problem Solving (CPS) pembelajaran yang memusatkan pada pengajaran 

dan keterampilan pemecahan masalah, yang diikuti dengan penguatan keterampilan (Pepkin, 

2004:1). Dengan menggunakan model pembelajaran ini diharapkan dapat menimbulkan minat 

sekaligus kreativitas dan motivasi siswa dalam mempelajari matematika, sehingga siswa dapat 

memperoleh manfaat yang maksimal baik dari proses maupun hasil belajarnya. Dengan demikian 

diharapkan prestasi belajar siswa menjadi lebih baik. Dalam pembelajaran model Creative 

Problem Solving (CPS) ini siswa dituntut aktif sehingga dalam pembelajaran siswa mampu 

mengeluarkan kemampuan-kemampuan yang dimiliki untuk memecahakan masalah yang belum 

mereka temui.  

Aktif berarti siswa banyak melakukan aktivitas selama proses belajar berlangsung, karena 

dalam pembelajaran model Creative Problem Solving (CPS) ada beberapa tahapan yang harus 

dilalui siswa selama dalam proses pembelajaran yang meliputi klarifikasi masalah, pengungkapan 

pendapat,evaluasi dan pemilihan serta implementasi. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung tidak hanya mendengarkan dan mencatat saja. Bertanya pada teman saat diskusi, 

berani mengemukakan pendapat, dan aktivitas lainnya baik secara mental, fisik, dan sosial 

sehingga siswa dapat menggunakan berbagai cara sesuai dengan daya kreatif mereka untuk 

memecahkan masalah tersebut, sehingga sebagian tujuan pembelajaran matematika terpenuhi. 

Ketika dihadapkan dengan  situasi  pertanyaan, siswa dapat melakukan ketrampilan 

memecahkan masalah untuk memilih dan mengembangkan tanggapannya. Tidak hanya dengan 

cara menghafal tanpa dipikir, keterampilan memecahkan masalah memperluas proses berpikir. 

CPS merupakan  representasi  dimensi-dimensi  proses  yang  alami, bukan  suatu usaha yang 

dipaksakan. CPS merupakan pendekatan yang dinamis, siswa menjadi lebih trampil sebab siswa 

mempunyai prosedur internal yang lebih tersusun dari awal.  

Ada banyak kegiatan  yang melibatkan kreatifitas dalam pemecahan masalah  seperti  riset 

dokumen, pengamatan terhadap lingkungan sekitar, kegiatan  yang  berkaitan  dengan  ilmu  

pengetahuan,  dan  penulisan yang kreatif.  Dengan CPS, siswa dapat memilih dan 

mengembangkan ide dan pemikirannya.  Berbeda  dengan  hafalan  yang sedikit  menggunakan  

pemikiran, CPS  memperluas  proses  berpikir. 

Osborn (1963),  mengatakan bahwa CPS mempunyai 3 prosedur,  yaitu: 

1. Menemukan fakta, melibatkan penggambaran masalah,mengumpulkan dan meneliti data dan 

informasi yang bersangkutan 

2. Menemukan gagasan, berkaitan dengan memunculkan dan  memodifikasi  gagasan tentang 

strategi CPS. 

3. Manemukan solusi, yaitu proses evaluatif sebagai puncak CPS. 

Dua fase proses kreatif dalam pemecahan masalah menurut Von Oech (1990), yaitu fase 

imajinatif dan fase praktis. Dalam fase imajinatif gagasan strategi CPS dipeoleh dan dalam fase 

praktis, gagasan tersebut dievaluasi dan dilaksanakan. (Pepkin, 2004:2) menuliskan langkah-
langkah CPS dalam pembelajaran matematika sebagai gabungan prosedur Von Oech dan Osborn 

sebagai berikut: 

 

Klarifikasi Masalah 

Setelah guru menjelaskan materi pembelajaran matematika, siswa menerima materi 

pelajaran. Guru bersama siswa mengklarifikasi permasalahan yang ada dalam soal tersebut 

sehingga siswa mengetahui solusi yang diharapkan dari soal tersebut. Dalam tahap ini, masing-

masing siswa mengajukan cara yang dipecahkan permasalahannya. 
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Pengungkapan Gagasan 

Siswa menggali dan mengungkapkan pendapat sebanyak-banyaknya berkaitan dengan 

strategi CPS yang dihadapi dalam soal tersebut.  

 

Evaluasi dan Seleksi 

Setelah diperoleh daftar gagasan-gagasan,  siswa bersama  guru  dan teman lainnya 

mengevaluasi dan menyeleksi berbagai gagasan tentang strategi pemecahan masalah, sehingga 

pada akhirnya diperoleh suatu strategi yang optimal dan tepat.  

 

Implementasi 

Siswa menentukan strategi yang dapat diambil untuk menyelesaikan masalah, kemudian 

menerapkannya sampai menemukan penyelesaian dari masalah tersebut. Dengan membiasakan  

siswa  menggunakan  langkah-langkah yang kreatif  dalam  memecahkan  masalah, diharapkan  

dapat  membantu  siswa  untuk mengatasi kesulitan dalam mempelajari matematika 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan studi eksperimen dengan disain “Kelompok Kontrol Non-

Ekivalen”  yang merupakan bagian dari bentuk “Kuasi-Eksperimen”. Pada kuasi eksperimen ini 

subjek tidak dikelompokkan  secara acak, tetapi peneliti  menerima keadaan subjek apa adanya. 

(Ruseffendi, 2006:52).  Penggunaan  disain  dilakukan  dengan  pertimbangan  bahwa kelas yang 

ada telah terbentuk sebelumnya, sehingga tidak dilakukan  lagi  pengelompokan secara acak.  

Pembentukan  kelas  baru hanya akan menyebabkan kacaunya jadwal pelajaran yang telah ada di 

sekolah. 

Penelitian dilakukan  pada  siswa dari dua kelas yang memiliki kemampuan  setara  dengan  

pendekatan  pembelajaran  yang  berbeda. Kelompok pertama diberikan  pembelajaran dengan  

menggunakan  pendekatan  CPS.  Kelompok pertama ini merupakan kelompok eksperimen, 

sedangkan kelompok kedua merupakan kelompok kontrol yang memperoleh pembelajaran biasa. 

Penelitian ini merupakan studi eksperimen penggunaan disain dilakukan dengan 

pertimbangan bahwa, kelas yang ada telah terbentuk sebelumnya, sehingga tidak dilakukan lagi 

pengelompokkan secara acak.  Pembentukan kelas baru  hanya  akan  menyebabkan  kacaunya 

jadwal pelajaran yang telah ada di sekolah. Disain pada penelitian ini adalah pretest-posttest 

experiment grup design. Penelitian  dilaksanakan di SMP Negeri 2 Bandar Baru Kecamatan 

Bandar Baru Kabupaten Pidie Jaya dilakukan pada siswa dari dua kelas yang memiliki 

kemampuan setara dengan pendekatan pembelajaran yang berbeda. Kelompok pertama diberikan 

pendekatan CPS. Kelompok pertama ini merupakan kelompok eksperimen, sedangkan kelompok 

kedua merupakan kelompok kontrol yang memperoleh pembelajaran konvensional. 

Tes kemampuan komunikasi matematik siswa agar kemampuan komunikasi matematik 

siswa dapat terlihat dengan jelas maka masing-masing tes akan dibuat dalam bentuk uraian. Tes 

tertulis ini terdiri dari tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test). Tes akan diberikan pada siswa 

setiap siswa. Soal-soal pre-test  dan  post-test  dibuat ekuivalen/relatif  sama. Tes awal dilakukan 

untuk mengetahui kemampauan awal siswa dan digunakan sebagai tolak ukur peningkatan 

prestasi belajar sebelum mendapatkan pembelajaran dengan model yang akan diterapkan, 

sedangkan tes akhir (post-test)  dilakukan untuk mengetahui perolehan hasil belajar dan ada 

tidaknya perubahan yang signifikan setelah  mendapatkan pembelajaran dengan model yang akan 

diterapkan. Sebelum penyusunan tes kemampuan komunikasi matematik siswa dibuat kisi-kisi 

soal terlebih dahulu.  
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Untuk mengungkap data mengenai pendapat siswa tentang sesuatu yang terdiri dari 

pernyataan-pernyataan, digunakan model skala Likert. Pernyataan berhubungan dengan perasaan 

selama mengikuti pembelajaran, pendapat tentang model pembelajaran yang dilaksanakan, serta 

pengaruh model pembelajaran yang dilaksanakan terhadap kondisi belajar. 

Skala sikap yang dipakai dalam penelitian ini adalah skala sikap model Likert dengan 

modifikasi seperlunya. Butir pernyataan yang diberikan sebanyak 23 pertanyaan dengan lima 

pilihan jawaban,  yaitu: sangat setuju (SS), setuju (S), tak memutuskan (N), tidak setuju (ST), dan 

sangat tidak setuju (STS) (Ruseffendi, 1998). Adapun teknik penentuan skor dalam penelitian ini 

adalah secara apriori, yaitu skala yang berarah positif akan mempunyai skor 5 bagi sangat setuju 

(SS), 4 bagi setuju (S), 3 tak memutuskan (N),  2 bagi tidak setuju (TS), dan 1 bagi sangat tidak 

setuju (STS). Ketentuan ini diberikan kepada soal yang berarah positif, sedang bagi soal yang 

berarah negatif akan mempunyai skor 1 bagi sangat tidak setuju (SS), 2 bagi setuju (S), 3 tak 

memutuskan (N), 4 bagi tidak setuju (TS) dan 5 bagi sangat tidak  setuju (STS). Dalam 

menganalisis hasil skala sikap, skala kualitatif tersebut ditransfer ke dalam skala kuantitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kemampuan  awal  matematis  siswa  untuk  kemampuan  komunikasi  siswa  didapat  dari  

hasil  pengujian  terhadap  skor  N-Gain  masing-masing siswa  kelas  kontrol  dan  kelas  

eksperimen.  Sama  halnya dengan data hasil yang diperoleh pada kemampuan komunikasi juga 

diperoleh dari 60 siswa,  yang terdiri dari 30 siswa kelas ekperimen, dan 30 siswa kelas kontrol. 

Pemberian skor hasil tes berpedoman  pada  Holistic  Scoring  Rubrics  yang  dikemukakan  oleh  

Cai Lane dan  Jakabsin  (1996) dengan skor maksimum 4, dengan demikian skor maksimum ideal 

untuk 4 soal tes komunikasi adalah 16. Untuk memperoleh gambaran  kualitas  kemampuan  awal  

komunikasi  siswa,  dilakukan  skor  rerata, persentase  (%)  rerata,  dan  deviasi  standar.  Seperti  

yang  disajikan  pada Tabel 1, yang memperlihatkan bahwa rerata, deviasi standar, skor terendah, 

dan  terbaik  kemampuan  awal  siswa  ditinjau  dari kelas ekperimen dan kelas kontrol relatif 

sama. 

Untuk  mengetahui  ada  atau  tidak  ada  perbedaan  skor  kemampuan  awal komunikasi  

siswa  kedua  kelas  sampel  penelitian,  rerata  skor kemampuan awal matematika siswa dianalisis 

menggunakan uji perbedaan rerata. Uji ini meliputi: uji normalitas distribusi, uji homogenitas 

varians, dan uji perbedaan rerata.  Uji normalitas  distribusi  data  skor  kemampuan  awal  

komunikasi  siswa menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Z (K-S Z). 

Hasil perhitungan uji normalitas skor gain ternormalisasi kemampuan komunikasi  siswa  

disajikan  pada  Tabel 1 di bawah ini.  Pada Tabel 1, terlihat  bahwa  nilai  probabilitas  (sig.)  

untuk  setiap  model  pembelajaran  lebih kecil dari 0,05, ini berarti  hipotesis  nol ditolak.  Dengan 

demikian sampel berasal  dari populasi  yang  berdistribusi  normal. 

 

Tabel 1 

Uji Normalitas Skor N-Gain Kemampuan Komunikasi dengan Pendekatan CPS dan  

Pembelajaran Konvensional 

 Jml Siswa K-S (Z) Sig. H0 

Pendekatan CPS 30 0,899 0,03 Terima 

Konvensional 30 1,677 0,04 Terima 
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Pada Tabel 2, terlihat bahwa nilai  probabilitas  (sig.)  untuk  setiap pembelajaran lebih kecil 

dari 0,05, ini berarti hipotesis nol ditolak. Dengan demikian  sampel berasal dari populasi yang  

berdistribusi normal. Selanjutnya, uji Levene digunakan untuk uji homogenitas varians skor 

kemampuan  awal  komunikasi   siswa pada kelompok siswa yang   memperoleh pembelajaran 

dengan  pendekatan CPS lebih baik dari pada  pembelajaran konvensional. Uji  ini  untuk melihat 

ada tidaknya  perbedaan variansi dari kedua kelas distribusi.  

Hasil perhitungan uji homogenitas varians kemampuan komunikasi  siswa  pada  kelas siswa 

yang memperoleh  pembelajaran dengan pendekatan Creative Problem Solving dan pembelajaran 

konvensional  adalah varians homogen. 

 

Tabel 2 

Uji Homogenitas Varians Skor N-Gain Kemampuan Komunikasi Pembelajaran 

Konvensional 

Statistik Levene      

(F) 
dk1 dk2 Sig. 

5,509 1 58 0,021 

 

Pada Tabel  2,  terlihat  bahwa nilai probabilitas (sig.)  pada masing-masing  kelompok  lebih  

kecil  dari  0,05, ini berarti hipotesis nol ditolak.  Dengan demikian, varians dari kedua kelompok 

sampel homogen. 

Berdasarkan  uji  hipotesis  yang  telah  dilakukan, ternyata sampel penelitian berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal dan variansinya homogen.  Untuk mengetahui  ada  atau  tidak  

adanya  perbedaan  rerata kedua kelas  sampel  dilakukan  uji  perbedaan  rerata  skor kemampuan 

awal komunikasi siswa berdasarkan kelompok pembelajaran dengan CPS  menggunakan uji-t. 

Pada Tabel 2, terlihat bahwa nilai probabilitas (sig.) pada masing-masing kelas lebih kecil dari 

0,05, ini berarti hipotesis nol ditolak.  Dengan demikian, varians dari dua kelas  sampel  homogen. 

Berdasarkan  uji  hipotesis  yang   telah dilakukan, ternyata sampel penelitian berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal dan variansinya homogen. Untuk mengetahui ada atau tidak 

adanya perbedaan rerata kelas ekperimen dan kelas kontrol sampel dilakukan uji perbedaan rerata.  

Hipotesis nol yang diuji adalah: 

H0 : μ1 = μ2 : Tidak terdapat perbedaan kemampuan komunikasi kelas ekperimen dan 

kelas kontrol.  

H1: μ1 ≠ μ2  :  Terdapat perbedaan rerata kemampuan komunikasi kelas ekperimen dan kelas 

kontrol. 

Hasil  perhitungan  dengan menggunakan perhitungan uji-t untuk dua sampel  bebas  

(Independent  Sample  t-test)  menggunakan  taraf  konfindensi  95%  atau   pada  (sig.)  pada  

masing-masing  kelas  lebih  kecil  dari  0,05, ini berarti  hipotesis  nol  ditolak.  Dengan  kriteria  

pengujian  ialah:  Tolak Ho  jika (Sig. 2 tailed) < 
1

2
 α disajikan pada Tabel 3:  

Tabel 3 

Uji  Perbedaan Rerata Skor Post-test N-Gain Kemampuan Komunikasi 

Kelompok N Mean t-hitung Sig. H0 

Pendekatan CPS 30 0,500 
2,368 0,131 Tolak 

Biasa 30 0,409 

Ket: N =  banyaknya siswa 
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Berdasarkan hasil perhitungan yang disajikan pada Tabel 4.10, nilai probabilitas (sig.) lebih 

besar dari  0,05, ini berarti  hipotesis nol ditolak.  Dengan demikian, disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kemampuan komunikasi pada kelas  ekperimen, dan kelas 

kontrol.  Kesimpulan ini terlihat pula dari hasil uji Multiple Comparisons Scheffe  seluruhnya 

tidak signifikan  (nilai  probabilitas  lebih besar 0,05). 

Untuk  mengetahui  peningkatan  kemampuan  komunikasi siswa yang telah  dicapai  maka 

dilakukan  analisis  terhadap kelompok data gain ternormalisai (N-Gain)  semua kelompok 

pembelajaran. Kriteria gain normal kemampuan komunikasi siswa  terdiri  dari kriteria rendah, 

sedang, dan tinggi. Tabel 4, berikut menampilkan  perbedaan rerata gain ternormalisasi  yang  

pada kelas ekperimen dan kelas kontrol. Dengan memperhatikan Tabel  4, dapat disimpulkan 

bahwa rerata  gain  ternormalisasi  kemampuan  komunikasi  siswa  relatif  berbeda.  Kelas 

ekperimen memiliki  rerata relatif  lebih tinggi dari kelas kontrol.  

 

Tabel 4 

Rerata Gain Kemampuan Komunikasi Siswa 

Kelompok Rerata Gain Kriteria 

Pendekatan CPS 0,734 Tinggi 

Konvensional 0,410 Sedang 

 

Jika dilihat dari  jumlah  siswa  yang berada pada kriteria gain tinggi, sedang, dan  rendah  

sepeti  tersaji  pada  tabel  4,  maka  jumlah  siswa kategori  tinggi  pada  kelas  ekperimen  lebih  

banyak  yaitu  24 siswa  (71,43%), dan pada kelas kontrol jumlah siswa yang berkategori tinggi 

sebanyak 6 siswa (14,29%),  Untuk  kategori  gain sedang, terjadi  sebaliknya dari kategori tinggi, 

yaitu  terbanyak  berada  pada   kelas  kontrol  28  siswa, dan pada kelas ekperimen 12 orang.  

Demikian juga Rerata N-Gain Komunikasi Kelas Ekperimen dan Kelas Biasa hasil skor 

selisih antara hasil postes dan  hasil  pretes  dalam kemampuan komunikasi  dilihat  dari  diagram  

batang  berbeda  jauh  sehingga dapat dikatakan  pembelajaran  dengan  pendekataan  CPS  lebih 

baik daripada pembelajaran konvensional. 

Pemberian skala sikap pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sikap siswa terhadap 

pembelajaran matematika melalui  pembelajaran dengan  menggunakan  pendekatan  CPS. Skala 

sikap ini diberikan  pada  kelas  eksperimen  yang belajar dengan menggunakan  pendekatan  CPS 

setelah pelaksanaan tes akhir dilaksanakan  pada kelas tersebut. Analisis skala sikap siswa ini 

dilakukan dengan  cara  mencari  rerata  skor  dari  setiap  jawaban  yang diberikan siswa dan 

mencari rerata skor setiap item pernyataan sikap siswa.  Rerata skor dari setiap jawaban yang 

diberikan siswa dan rerata skor setiap item pernyataan tersebut kemudian dibandingkan dengan 

skor netral yaitu 3. Bila rerata skor siswa lebih kecil dari skor netral, artinya siswa mempunyai 

sikap yang negatif. Dan sebaliknya, bila rerata skor yang diberikan siswa lebih besar dari skor 

netral, artinya siswa mempunyai sikap yang positif. Demikian juga untuk rerata skor setiap  item  

pernyataan,  bila  rerata  skor  item  pernyataan  tersebut lebih kecil dari  skor  netral, artinya siswa 

mempunyai sikap yang negatif terhadap pernyataan tersebut. Sedangkan  bila  rerata  skor  item  

pernyataan lebih besar dari  skor  netral,  artinya siswa mempunyai sikap yang positif terhadap 

pernyataan tersebut. 
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Sikap siswa yang diamati pada penelitian ini adalah sikap terhadap pembelajaran 

matematika, terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan CPS, dan 

terhadap soal kemampuan komunikasi. Dari 24 pernyataan, pernyataan yang dapat 

mengindikasikan bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran dengan pendekatan  CPS   adalah  

pernyataan nomor 1, 3, 6, 9, 10, 11, 12, dan 22.  Sedangkan pernyataan yang dapat 

mengindikasikan bagaimana  sikap  siswa  terhadap  soal  komunikasi  adalah  pernyataan  nomor 

2, 4, 5, 13, 14, 15, 20, dan 23. Dan pernyataan yang dapat mengindikasikan bagaimana sikap  

siswa  terhadap  soal  adalah  pernyataan  nomor 7, 8, 16, 17, 18, 19, 21, dan 24 

Berdasarkan  data  isian  skala sikap siswa yang dapat dilihat pada Lampiran,  secara  umum  

siswa  pada  kelas  eksperimen memberikan respon yang positif.  Hal ini dapat dilihat dari rerata 

skor yang diberikan oleh setiap siswa. Dari 30 orang siswa yang menjadi responden peneliti, 

ternyata 29 orang siswa memberikan respon yang positif dan hanya 1 orang yang memberikan 

respon yang negatif. Artinya, dilihat dari rerata skor siswa ternyata siswa memberikan respon 

yang positif terhadap upaya meningkatkan kemampuan komunikasi siswa dengan pembelajaran 

dengan  pendekatan  CPS. 

Secara umum, jawaban  siswa terhadap  setiap  item  pernyataan juga positif  seperti  tersaji  

pada  Tabel 4.  Dari Tabel 4 terlihat bahwa kesukaan siswa  terhadap  pelajaran  matematika  

cukup baik.  Hal ini terlihat  dari  respon positif  yang  diberikan  oleh  siswa terhadap pernyataan 

nomor 2.  Kesukaan siswa terhadap pembelajaran  matematika  juga baik. Ini terlihat dari respon 

positif  yang  diberikan  siswa terhadap pernyataan nomor 1, 4, 5, dan 6. Ini berarti siswa dapat 

merasakan manfaat dari belajar matematika sehingga mereka berusaha untuk bersungguh-

sungguh dalam  mengikuti  pelajaran  matematika.  Bahkan  bila  diberikan  pilihan  kepada  

mereka   antara   mengikuti   pelajaran   matematika   atau  meninggalkan   pelajaran  matematika,  

secara umum mereka berpendapat untuk tetap mengikuti pelajaran matematika. 

Dari  data pada Tabel  4, di atas terlihat bahwa  minat siswa terhadap pembelajaran dengan 

pembelajaran dengan pendekatan CPS cukup baik. Ini terlihat dari baiknya minat siswa terhadap 

pembelajaran dengan pendekatan CPS yang dilaksanakan. Ini terlihat dari rerata skor dari keempat 

pernyataan yaitu pernyataan  7,   8,   9,  13,  dan  14 adalah  4,32,  dan  terhadap  pernyataan 

nomor 10,  11,  dan  12,  adalah  4,36.  Hal ini berarti secara umum respon yang diberikan siswa 

dalam hal kesukaan siswa terhadap pembelajaran dengan pembelajaran  dengan  pendekatan  CPS 

adalah positif.  Aktivitas  siswa dalam menyelesaikan soal-soal kemampuan komunikasi juga 

cukup baik.  Hal ini terlihat dari respon positif yang diberikan siswa  terhadap  pernyataan  nomor  

13,  15,  16,  dan  17 siswa berpendapat bahwa  pembelajaran  dengan  pendekatan  CPS  melatih  

siswa  untuk  menyelesaikan  soal  dengan  baik. Siswa juga memberikan  respon  positif   terhadap  

soal-soal  komunikasi. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap pretes, ternyata tidak ada perbedaan pada  kemampuan  

komunikasi  dengan  pendekatan CPS  dengan  pembelajaran  konvensional.  Sedangkan  hasil  

analisis terhadap  postes  pada  kemampuan  komunikasi dengan pendekatan CPS lebih baik 

daripada siswa yang memperoleh pembelajaran biasa. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

dengan pendekatan CPS lebih efektif  untuk meningkatkan kemampuan komunikasi pada siswa.  

Temuan ini memperkuat, bahwa pembelajaran pendekatan CPS dapat  meningkatkan  

kemampuan  komunikasi siswa juga memiliki kekuatan yaitu siswa lebih aktif dan kreatif dalam 

pembelajarannya dengan  pendekatan  daripada pembelajaran konvensional. Berdasarkan analisis 
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data ini dapat disimpulkan  bahwa  pembelajaran  dengan pendekatan  CPS  signifikan 

meningkatkan kemampuan komunikasi siswa dibandingkan  dengan  kelas kontrol  yang  

memperoleh  pembelajaran konvensional.  Untuk  mendukung  hasil analisis dan  kesimpulan  ini, 

tampaknya terdapat beberapa alasan yang dapat dikemukakan  sehubungan kontribusi  

pembelajaran  dengan pendekatan CPS dapat meningkatkan kemampuan komunikasi siswa.  

Temuan  ini  didukung  pula  hasil  analisis  skala sikap siswa bahwa secara  umum  siswa  

memberikan  tanggapan  yang  positif  terhadap  pembelajaran dengan  pendekatan  CPS   dan  

soal-soal  yang  sifatnya  menantang. Dengan demikain, maka berdasarkan  uraian  diatas, 

diperoleh  kesimpulan  bahwa  pembelajara dengan pendekatan  CPS  menyebabkan  peningkatan  

kemampuan  komunikasi  siswa pada kelas eksperimen relatif lebih baik dibanding dengan kelas 

kontrol. Meskipun demikian, terjadinya  peningkatan kemampuan komunikasi siswa pada kelas 

eksperimen  menunjukkan  hasil  belum  optimal. Hal  ini  tampak  dari  hasil analisis data  tes  

akhir  kelas  eksperimen,  bahwa   skor  rata-rata kemampuan  komunikasi  siswa hanya sebesar 

14,43 dari  skor  ideal  16. 

Terdapat  beberapa  kemungkinan  yang menurut  peneliti  menjadi penyebab belum 

optimalnya hasil peningkatan kemampuan komunikasi  siswa  kelas  eksperimen. Pertama adalah 

faktor  lamanya siswa dalam  belajar  menggunakan  pembelajaran  dengan  pendekatan CPS  yang   

relatif  tidak  terlalu   lama sehingga siswa masih  belum  terbiasa  dengan  pendekatan  CPS siswa  

baru  terbiasa  belajar  pembelajaran  dengan  pendekatan  CPS  pada waktu memasuki fase akhir 

penelitian. Pembelajaran dengan pendekatan CPS  memerlukan  waktu  yang  cukup  lama agar 

bisa dijalani siswa dengan baik.  Hal  ini  sejalan dengan  Burkhardt (Herman,  2006)  yang  

menyatakan bahwa secara matematik dan  pedagogis,  pembelajaran dengan  penyelesaian 

masalah sangatlah sukar, karena  menuntut keahlian guru dalam memberikan stimulus yang tepat 

pada saat siswa menyelesaikan masalah. 

Namun, bukan berarti untuk  kelompok  atas  tersebut  tidak  membantu mereka 

mengembangkan kemampuan  komunikasi,  karena  jika dilhat secara keseluruhan siswa pada 

kelas eksperimen relatif lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol.  Dalam   pelaksanaan   

pembelajaran  dengan pendekatan  CPS  aktivitas  guru  begitu antusias ingin mempelajari dan  

melaksanakan pendekatan CPS setelah guru dapat mengoperasikan, guru merasa dimudahkan 

didalam  proses  pembelajaran  dengan  pendekatan  CPS sehingga siswa dan guru merasa suasana 

pembelajaran bisa bervariasi, tidak monoton, dan tidak membosankan sehingga diharapkan 

pembelajaran  dengan pendekatan CPS dapat digunakan  dalam  materi  pokok bahasan yang 

lainnya.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis temuan, dapat disimpulkan bahwa 

1. Kemampuan komunikasi siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan pendekatan Creative 

Problem Solving lebih baik daripada  mendapatkan pembelajaran biasa. 

2. Secara umum, siswa menunjukkan aktivitas yang aktif pada saat proses pembelajaran dengan 

pendekatan Creative Problem Solving. Lebih lanjut, ditemukan aktivitas diskusi siswa 

menunjukkan kegiatan yang paling aktif. 

3. Secara umum, siswa merespon positif terhadap proses pembelajaran dengan pendekatan 

Creative Problem Solving. Rata-rata menunjukkan respon yang positif dan tergolong kuat. 
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SARAN 
Berdasarkan hasil analisis temuan, maka untuk para pembaca dan untuk penelitian 

selanjutnya disampaikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru matematika, sebaiknya dalam pembelajaran matematika diciptakan suasana yang 

menyenangkan dan mengajak siswa untuk terlibat langsung dalam pembelajaran.  
2. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya diteliti sekolah yang lebih memadai dari segi fasilitas 

guna menunjang pembelajaran dengan pendekatan Creative Problem Solving. 
3. Ditemukan bahwa banyak siswa yang tingkat kecerdasan tinggi, kemampuan komunikasi 

dalam kreatifitas matematisnya juga tinggi. Sehingga, sebaiknya bagi para guru matematika 
perlu memperhatikan mengenai pentingnya meningkatkan krativitas siswa guna menunjang 
kemampuan komunikasi siswa lebih lanjut menunjang prestasi siswa. 

4. Pada penelitian selanjutnya sebaiknya melakukan penelitian di sekolah yang berbeda misalnya 
SMA dan SMK dengan materi yang sama atau berbeda, atau di sekolah yang sama namun 
dipilih materi yang berbeda. 
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